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Abstrak

Manajemen kurikulum merupakan elemen strategis dalam sistem
pendidikan yang menentukan arah, isi, dan kualitas pembelajaran di satuan
pendidikan. Kurikulum bukan hanya seperangkat dokumen, melainkan refleksi
dari visi pendidikan yang harus diwujudkan secara sistematis dan terencana.
Artikel ini menyajikan kajian teoritis mengenai konsep, prinsip dasar,
pendekatan, serta tantangan dalam pengelolaan kurikulum, terutama dalam
konteks pendidikan nasional. Metode yang digunakan adalah studi
kepustakaan dengan menelaah berbagai literatur akademik, kebijakan
pendidikan, dan pemikiran ahli terkait manajemen kurikulum. Kajian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum sangat ditentukan
oleh efektivitas manajemen yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi, yang dilakukan secara terpadu dan partisipatif. Di samping itu, masih
ditemukan sejumlah kendala dalam praktik implementasi kurikulum, antara
lain ketidaksesuaian antara desain kurikulum dan pelaksanaan di lapangan,
keterbatasan sumber daya, serta lemahnya koordinasi antar pemangku
kepentingan. Kajian ini merekomendasikan perlunya penguatan kapasitas
manajerial pendidikan dan pengembangan model manajemen kurikulum yang
kontekstual sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.
Kata kunci: Manajemen Kurikulum, Implementasi Kurikulum

A. Pendahuluan

Manajemen kurikulum adalah proses terstruktur yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi guna memastikan
efektivitas pembelajaran. Dimulai dengan perumusan tujuan pendidikan,
penyusunan konten, serta pemilihan strategi dan metode pengajaran yang



al-Ikmal : Jurnal Pendidikan
2 | Vol. 4, No. 1 Januari - Juni 2025

sesuai dengan kebutuhan peserta didik!. Pengorganisasian mencakup alokasi
sumber daya, termasuk tenaga pengajar, fasilitas, dan teknologi pendukung
agar pembelajaran berjalan optimal. Pelaksanaan dilakukan secara dinamis
dengan pendekatan inovatif dan asesmen berkelanjutan untuk menilai
pencapaian kompetensi2. Evaluasi berkala memberikan umpan balik bagi
perbaikan dan penyesuaian kurikulum agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman3. Kesinambungan dan keselarasan antara elemen
pendidikan-tujuan, konten, metode, dan asesmen-menjadi faktor utama dalam
mewujudkan visi dan misi lembaga pendidikan serta mencetak lulusan yang
kompeten dan siap bersaing.

Kurikulum bukan sekadar dokumen normatif, tetapi juga merupakan
proses yang dinamis dan terus berkembang, menuntut respons cepat serta
fleksibel terhadap perubahan sosial, kemajuan teknologi, dan kebutuhan
peserta didik yang semakin beragam. Dengan pendekatan manajerial yang
strategis, proses adaptasi dapat berlangsung lebih terstruktur dan konsisten,
memastikan kurikulum tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan
pendidikant. Variasi dalam strategi penyampaian, pemilihan metode
pengajaran, serta evaluasi berkelanjutan menjadi bagian penting dari
pengelolaan kurikulum yang responsif terhadap tantangan zaman, sehingga
mampu mencetak lulusan yang kompeten dan siap menghadapi dunia yang
terus berubah.

Di Indonesia, reformasi kurikulum yang berkembang sejak diterapkannya
otonomi pendidikan telah mendorong eksplorasi kebebasan sekolah dalam
menyusun dan mengadaptasi pembelajaran, mulai dari Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) hingga pergeseran menuju Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka Belajar. Setiap perubahan menuntut kemampuan
manajerial yang cermat dari setiap lembaga pendidikan agar dapat memahami,
menafsirkan, dan mengimplementasikan kebijakan secara efektif dalam praktik
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta dinamika
pendidikan nasional.

Tantangan dalam implementasi kurikulum di lapangan muncul akibat
perbedaan tingkat pemahaman tenaga pendidik terhadap filosofi kurikulum
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baru, keterbatasan infrastruktur yang menghambat kelancaran proses
pembelajaran, serta kompleksitas administrasi yang sering kali lebih berfokus
pada aspek dokumentasi dibandingkan peningkatan kualitas pembelajarans.
Kondisi ini menuntut pendekatan strategis dan solusi yang tepat guna
memastikan bahwa perubahan kebijakan benar-benar diadaptasi secara efektif,
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Landasan teoritis dalam manajemen kurikulum berakar pada prinsip-
prinsip manajemen klasik yang dikemukakan oleh Taylor dan Fayol, yang
menitikberatkan pada efisiensi, pembagian tugas secara spesifik, serta
pengendalian  sistematis untuk memastikan kelancaran operasional
pendidikans. Namun, seiring dengan berkembangnya pemikiran manajerial
modern, pendekatan ini semakin diperkaya dengan dimensi humanistik yang
menekankan keterlibatan aktif para pendidik serta konsep pembelajaran
organisasi yang mendorong adaptasi, inovasi, dan kolaborasi sebagai faktor
utama dalam peningkatan kualitas pendidikan.

Theory of Constraints yang dikembangkan oleh Goldratt menawarkan
sudut pandang baru dalam manajemen pendidikan dengan menyoroti
hambatan utama (bottleneck) dalam implementasi kurikulum. Pendekatan ini
memungkinkan institusi pendidikan untuk mengidentifikasi titik-titik kritis
yang menghambat efektivitas proses pembelajaran, sehingga optimalisasi
sumber daya dapat difokuskan pada aspek yang paling memerlukan perhatian.
Dengan strategi ini, alokasi tenaga pendidik, fasilitas, dan metode pengajaran
dapat diarahkan secara lebih efisien, memastikan bahwa setiap elemen
pembelajaran berjalan selaras guna mencapai hasil yang maksimal’.

Teori organisasi pembelajaran (learning organization) yang dikemukakan
oleh Senge menekankan pentingnya pembentukan budaya refleksi, kolaborasi,
dan inovasi di lingkungan sekolah. Dengan mendorong kebiasaan berpikir
kritis serta kerja sama antarpendidik dan peserta didik, institusi pendidikan
dapat secara fleksibel menyesuaikan kurikulum agar tetap relevan dengan
kebutuhan internal sekolah serta perubahan eksternal yang terjadi dalam dunia
pendidikan dan masyarakat. Pendekatan ini juga memperkuat kapasitas
sekolah dalam merespons tantangan serta mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif.s
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Model perencanaan kurikulum yang dikembangkan oleh Taba dan Tyler,
meskipun tergolong klasik, tetap memiliki relevansi sebagai dasar yang dapat
dikembangkan melalui pendekatan partisipatif dan kontekstual. Model Taba
menekankan pentingnya keterlibatan aktif pemangku kepentingan dalam
penyusunan kurikulum, sehingga kebijakan pendidikan lebih responsif
terhadap kebutuhan nyata di lapangan. Sementara itu, model Tyler berorientasi
pada pendekatan empiris dalam merumuskan tujuan pembelajaran,
memastikan bahwa kurikulum disusun berdasarkan analisis yang sistematis
dan berbasis data guna mencapai hasil pendidikan yang optimal.?

Dari sisi implementasi, teori leadership instruksional menggarisbawahi
peran kepala sekolah sebagai motor penggerak perubahan. Namun, literatur
kontemporer menunjukkan bahwa manajemen kurikulum paling efektif ketika
kepemimpinan dipadukan dengan tim pendidikan, termasuk guru, pengawas,
dan komite sekolah.1

Evaluasi kurikulum bukan sekadar penilaian hasil belajar siswa, tetapi
juga menilai kesesuaian proses dan materi dengan tujuan pendidikan.
Pendekatan evaluasi formatif —dengan melibatkan feedback dari berbagai
pihak —menjadi instrumen penting untuk perbaikan berkelanjutan.® Studi
kebijakan publik terkait implementasi kurikulum mengidentifikasi adanya
tumpang tindih wewenang antara pemerintah pusat, daerah, dan sekolah. Hal
ini memerlukan klarifikasi peran dan tanggung jawab agar tidak terjadi
ambiguitas dalam pelaksanaan kebijakan.1

Keterbatasan sumber daya—terutama pelatihan profesional guru dan
alokasi anggaran yang belum memadai —masih menjadi kendala utama dalam
manajemen kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan strategi reallocation
budgeting dan program mentoring berkelanjutan. Berbagai penelitian nasional
mengindikasikan gap antara dokumen kurikulum dan praktik di lapangan;
guru sering menggunakan pendekatan tradisional karena minimnya
pemahaman teori manajemen kurikulum. Hal ini menegaskan perlunya
penguatan kapasitas manajerial di tingkat satuan pendidikan. Nilai-nilai lokal
dan budaya komunitas pendidikan perlu diintegrasikan dalam manajemen
kurikulum untuk menciptakan relevansi dan keberterimaan. Konsep
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"kurikulum berwawasan lokal" memberikan ruang bagi kreativitas guru dalam
menyesuaikan konten dan metode.’

Berdasarkan kajian teoritis tersebut, artikel ini akan menyajikan kerangka
manajemen kurikulum adaptif-partisipatif yang menggabungkan prinsip
manajemen klasik, teori organisasi pembelajaran, dan inovasi evaluasi, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi pengambil kebijakan, peneliti, dan
praktisi pendidikan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kepustakaan (library research)
sebagai metode utama dalam menganalisis berbagai sumber akademik yang relevan.
Proses penelitian dilakukan dengan menelaah literatur dari berbagai perspektif guna
memperoleh pemahaman yang komprehensif terkait manajemen kurikulum dan
kebijakan pendidikan. Langkah metodologis mencakup analisis terhadap sumber-
sumber utama, seperti buku teks manajemen—baik klasik maupun kontemporer —
yang memberikan landasan teoritis dalam pengelolaan pendidikan, serta artikel jurnal
terindeks (Scopus, Web of Science, Sinta) yang menjadi acuan dalam meninjau
perkembangan studi ilmiah terkait topik penelitian. Selain itu, dokumen kebijakan
pendidikan, seperti Permendikbud, pedoman KTSP, dan Kurikulum 2013, turut dikaji
untuk memahami bagaimana regulasi dan praktik kurikulum diterapkan dalam
sistem pendidikan nasional.

Analisis dan sintesis dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap
utama. Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan konsep, prinsip, dan
model manajemen kurikulum secara sistematis, memberikan pemahaman yang
menyeluruh mengenai berbagai pendekatan yang digunakan dalam penyusunan dan
implementasi kurikulum. Selanjutnya, analisis kritis membandingkan kelebihan,
kelemahan, serta konteks aplikasi masing-masing model, memungkinkan evaluasi
yang lebih mendalam terkait efektivitas dan relevansi model yang diterapkan dalam
berbagai situasi pendidikan. Sebagai langkah akhir, sintesis konseptual berupaya
merumuskan kerangka terpadu yang mengintegrasikan elemen-elemen adaptif dan
partisipatif dalam manajemen kurikulum, sehingga menghasilkan pendekatan yang
lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan yang terus berkembang.

C. Hasil Penelitian dan Diskusi

Manajemen kurikulum merupakan bagian tak terpisahkan dari sistem
pendidikan, di mana tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi menjadi
pilar utama yang menentukan efektivitas penerapan kurikulum di lapangan.
Setiap tahap memiliki karakteristik manajerial yang khas, menuntut
pemahaman konseptual yang mendalam serta keterampilan teknis yang
mumpuni dari para pendidik dan pemangku kepentingan di sekolah. Dengan
pendekatan yang sistematis dan adaptif, manajemen kurikulum berfungsi

13 “Penanaman Nilai-Nilai Sejarah Lokal Melalui Forum Diskusi Komunitas Sejarah | Setyawan
| BIHARIL: JURNAL PENDIDIKAN SEJARAH DAN ILMU SEJARAH,” accessed May 1,
2025, https:/ /jurnal.unsil.ac.id/index.php/bihari/article/view /4383.
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sebagai mekanisme untuk menyelaraskan kebijakan pendidikan dengan
kebutuhan aktual, memastikan proses pembelajaran berjalan optimal serta
selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan dinamika sosial.

Dalam tahap perencanaan kurikulum, model Tyler masih menjadi acuan
utama karena menitikberatkan pada perumusan tujuan pendidikan sebagai
fondasi dalam penyusunan kurikulum. Namun, dalam konteks Indonesia yang
kaya akan keragaman budaya dan geografis, pendekatan ini perlu disesuaikan
agar lebih kontekstual dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan.
Penyesuaian tersebut mencakup integrasi nilai-nilai lokal, fleksibilitas dalam
implementasi, serta adaptasi terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam,
sehingga kurikulum dapat lebih membumi serta mendukung pembelajaran
yang inklusif dan berdaya guna.

Partisipasi aktif para pemangku kepentingan, termasuk guru, kepala
sekolah, dan pengawas, memainkan peran krusial dalam memastikan
kurikulum tetap relevan dan efektif. Melalui kolaborasi yang erat, tercipta
ruang dialog yang mendorong pertukaran gagasan, penyelarasan tujuan
pendidikan, serta pemilihan strategi pembelajaran dan materi ajar yang lebih
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat keterlibatan berbagai pihak dalam proses penyusunan kurikulum
tetapi juga menjamin bahwa kebijakan pendidikan dapat diterapkan secara
lebih kontekstual dan responsif terhadap dinamika perkembangan pendidikan.

Sebagai inovasi dalam perencanaan kurikulum, peneliti mengusulkan
integrasi variabel "kontekstual budaya" ke dalam kerangka kerja manajemen
kurikulum. Variabel ini berfungsi sebagai representasi nilai-nilai lokal, tradisi,
serta kondisi sosial masyarakat yang secara langsung memengaruhi cara
pandang dan praktik pendidikan di suatu daerah. Dengan pendekatan ini,
kurikulum dapat lebih responsif terhadap karakteristik unik setiap komunitas,
memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya relevan secara akademis
tetapi juga selaras dengan lingkungan sosial dan budaya tempat pendidikan
berlangsung.

Keberhasilan pelaksanaan kurikulum sangat ditentukan oleh efektivitas
kepemimpinan instruksional di sekolah. Sebagai manajer pendidikan, kepala
sekolah memiliki peran strategis dalam mengawal operasional pembelajaran,
memastikan implementasi kurikulum berjalan sesuai dengan standar, serta
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan profesional guru.
Selain itu, kepala sekolah bertanggung jawab atas optimalisasi sarana dan
prasarana belajar, mendukung inovasi pembelajaran, serta mendorong
kolaborasi antarpendidik untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
menyeluruh. Dengan kepemimpinan yang visioner dan adaptif, tantangan
dalam implementasi kurikulum dapat diatasi secara lebih efektif, menjadikan
sekolah sebagai ekosistem pendidikan yang dinamis dan berdaya saing.

Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan kurikulum
semakin meningkat ketika didukung oleh sistem kolaboratif antarguru, salah
satunya melalui pembentukan tim kurikulum sekolah. Tim ini memiliki peran
strategis dalam melakukan penyesuaian rencana pembelajaran, memantau
implementasi di kelas, serta melaksanakan evaluasi dan perbaikan
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berkelanjutan guna memastikan kurikulum tetap relevan dan efektif. Dengan
adanya kerja sama yang solid, guru dapat berbagi wawasan, menyusun strategi
yang lebih adaptif, serta menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan
dinamika kebutuhan peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan lebih optimal.

Inovasi dalam pelaksanaan kurikulum tercermin dalam pengembangan
mekanisme "forum refleksi berkala," yang berfungsi sebagai wadah untuk
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap proses implementasi. Forum ini
memungkinkan para pendidik dan pemangku kepentingan untuk berdiskusi
secara terbuka, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, berbagi praktik
terbaik yang telah terbukti efektif, serta merumuskan strategi tindak lanjut
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan pendekatan ini,
kurikulum dapat terus berkembang secara adaptif dan responsif terhadap
dinamika kebutuhan peserta didik serta perubahan di dunia pendidikan..

Evaluasi kurikulum seharusnya tidak hanya berorientasi pada output,
tetapi juga pada Pendekatan evaluasi formatif 360 derajat menawarkan cara
yang lebih holistik dalam menilai proses pembelajaran serta dampaknya bagi
peserta didik. Dengan melibatkan berbagai pihak —termasuk guru, siswa,
orang tua, dan tenaga kependidikan—evaluasi ini memungkinkan adanya
umpan balik yang komprehensif, sehingga perbaikan dan penyesuaian strategi
pembelajaran dapat dilakukan secara lebih akurat. Mekanisme ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan, tetapi juga sebagai sarana refleksi
bagi semua pihak yang terlibat dalam ekosistem pendidikan, memastikan
bahwa pembelajaran berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik yang terus berkembang.

Pendekatan evaluasi formatif 360 derajat menawarkan cara yang lebih
holistik dalam menilai proses pembelajaran serta dampaknya bagi peserta
didik. Dengan melibatkan berbagai pihak —termasuk guru, siswa, orang tua,
dan tenaga kependidikan—evaluasi ini memungkinkan adanya umpan balik
yang komprehensif, sehingga perbaikan dan penyesuaian strategi pembelajaran
dapat dilakukan secara lebih akurat. Mekanisme ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat ukur keberhasilan, tetapi juga sebagai sarana refleksi bagi semua
pihak yang terlibat dalam ekosistem pendidikan, memastikan bahwa
pembelajaran berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang
terus berkembang.

Di era digital, pemanfaatan Learning Management System (LMS) menjadi
solusi efektif untuk meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam pelaksanaan
kurikulum. Dengan fitur-fitur yang mendukung pembelajaran daring, LMS
memungkinkan institusi pendidikan untuk mengelola materi ajar, memantau
perkembangan peserta didik, serta meningkatkan interaksi antara guru dan
siswa secara lebih fleksibel. Namun, implementasi sistem ini menghadapi
tantangan yang cukup kompleks, termasuk kebutuhan akan pelatihan teknis
bagi tenaga pendidik serta kesiapan infrastruktur yang belum merata di
berbagai daerah. Untuk memastikan optimalisasi LMS, diperlukan pendekatan
yang strategis dalam distribusi teknologi, penguatan kompetensi digital bagi
pendidik, serta kebijakan yang mendukung integrasi sistem pembelajaran
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berbasis teknologi secara menyeluruh.

Salah satu tantangan utama dalam implementasi pendidikan adalah
kesenjangan antara perumusan kebijakan di tingkat pusat dan kondisi faktual
di sekolah. Perbedaan ini sering kali terjadi karena variasi kebutuhan, sumber
daya, serta karakteristik masing-masing institusi pendidikan. Untuk
menjembatani kesenjangan tersebut, dikembangkan "matrix keselarasan
kebijakan-praktik," sebuah mekanisme yang bertujuan memetakan sejauh mana
kebijakan yang dirancang dapat diterapkan secara efektif di lapangan. Dengan
adanya sistem ini, analisis perbedaan dan penyesuaian strategi dapat dilakukan
secara lebih akurat, memastikan bahwa kebijakan pendidikan tidak hanya
bersifat ideal tetapi juga aplikatif sesuai dengan kondisi nyata yang dihadapi
oleh pendidik dan peserta didik.

Matrix keselarasan kebijakan-praktik digunakan oleh kepala sekolah dan
pengawas sebagai instrumen analisis berbasis data untuk mendukung
pengambilan keputusan yang lebih akurat. Dengan adanya mekanisme ini,
kebijakan yang dirancang secara top-down dapat dikaji ulang dalam konteks
implementasi nyata, memungkinkan penyesuaian yang lebih tepat agar selaras
dengan kebutuhan serta tantangan yang dihadapi di lingkungan sekolah.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas kebijakan pendidikan,
tetapi juga memperkuat relevansi strategi pembelajaran dengan kondisi aktual
di lapangan.

Pembiayaan dalam manajemen kurikulum merupakan aspek krusial yang
menentukan kualitas pendidikan, namun banyak sekolah masih menghadapi
dilema dalam alokasi anggaran. Dalam praktiknya, sebagian besar dana
cenderung dialokasikan untuk kebutuhan administratif dan operasional,
sementara investasi pada pengembangan sumber daya manusia—seperti
pelatihan guru, pengembangan kurikulum inovatif, dan peningkatan kapasitas
pendidik —sering kali kurang mendapat perhatian yang memadai.
Ketidakseimbangan ini dapat berdampak pada efektivitas pembelajaran serta
keterbukaan terhadap metode pengajaran yang lebih adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang
lebih strategis dalam pengelolaan dana pendidikan agar investasi terhadap
tenaga pendidik dan inovasi kurikulum dapat diperkuat, sehingga pendidikan
tidak hanya berjalan secara administratif tetapi juga berkembang secara
substansial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Sebagai solusi atas ketidakseimbangan alokasi anggaran dalam
pendidikan, konsep reallocation budgeting diusulkan sebagai pendekatan yang
lebih berpihak pada penguatan kualitas pembelajaran. Strategi ini
mengutamakan pengalokasian dana secara lebih proporsional, dengan fokus
pada pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan dan peningkatan
kompetensi, optimalisasi metode pembelajaran yang inovatif, serta penyediaan
sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar secara efektif. Dengan
pengelolaan anggaran yang lebih strategis, institusi pendidikan dapat
memastikan bahwa investasi dalam sumber daya manusia dan infrastruktur
benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan.
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Teori organisasi pembelajaran menekankan bahwa sekolah perlu
membangun budaya kerja yang dinamis dan adaptif agar mampu merespons
perubahan secara efektif. Dengan lingkungan yang mendorong refleksi,
inovasi, dan kolaborasi, institusi pendidikan dapat lebih fleksibel dalam
mengadopsi serta menyesuaikan kurikulum sesuai dengan perkembangan
zaman dan kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini memastikan bahwa
pendidikan tidak stagnan, melainkan terus berkembang melalui strategi yang
relevan dan berbasis pada pengalaman serta analisis mendalam.

Indikator '"budaya adaptif" dirancang dengan mempertimbangkan
persepsi tenaga pendidik terhadap dinamika organisasi sekolah, tingkat
keterbukaan terhadap inovasi, serta kesiapan untuk terus belajar dan
bertransformasi. Melalui survei yang menilai aspek-aspek ini, sekolah dapat
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kesiapan institusinya dalam
menghadapi perubahan kurikulum. Data yang dihasilkan dapat berfungsi
sebagai alat diagnostik yang membantu pemangku kepentingan dalam
merumuskan strategi perubahan, memastikan bahwa setiap kebijakan yang
diterapkan tidak hanya sesuai dengan kebutuhan akademik tetapi juga
didukung oleh lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran yang
berkelanjutan.

Studi perbandingan dengan negara-negara maju seperti Finlandia dan
Korea Selatan menegaskan pentingnya pendekatan Outcome-Based Education
(OBE) dalam manajemen kurikulum. Meski demikian, implementasi OBE di
Indonesia harus mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal dan ketersediaan
sumber daya. Untuk menjembatani pendekatan struktural dari pemerintah dan
kebutuhan lokal, dikembangkan model "hybrid management" yang
mengintegrasikan pendekatan top-down dan bottom-up. Model ini dinilai lebih
fleksibel dan partisipatif.

Partisipasi masyarakat, terutama orang tua peserta didik, dalam
perencanaan dan evaluasi kurikulum masih belum optimal. Untuk mengatasi
hal ini, pembentukan advisory board masyarakat di setiap sekolah dapat
menjadi langkah strategis guna menciptakan forum konsultatif yang
memperkuat hubungan antara sekolah dan lingkungan sekitar. Dewan ini
berperan sebagai penghubung yang memastikan bahwa kurikulum yang
dirancang tidak hanya berorientasi pada standar akademik, tetapi juga
mencerminkan kebutuhan serta aspirasi komunitas setempat. Dengan adanya
mekanisme ini, sekolah dapat lebih responsif terhadap dinamika sosial, budaya,
dan ekonomi di lingkungan sekitarnya, sehingga kebijakan pendidikan menjadi
lebih inklusif dan relevan.

Konflik antara nilai-nilai kurikulum nasional dan nilai lokal yang dianut
oleh masyarakat sering kali memunculkan resistensi dalam implementasi
kebijakan pendidikan. Perbedaan ini bisa berasal dari pemahaman budaya,
tradisi, maupun praktik sosial yang telah lama berkembang dalam suatu
komunitas. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan mekanisme yang
dapat menjembatani perbedaan perspektif agar kurikulum tetap relevan

dengan kebutuhan pendidikan nasional sekaligus selaras dengan nilai-nilai
lokal.
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Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah konsep nilai
mediator, yaitu peran yang dimainkan oleh tokoh lokal, guru senior, atau
forum musyawarah pendidikan sebagai fasilitator dalam menyelaraskan
kepentingan kurikulum dengan nilai-nilai komunitas. Keberadaan mediator ini
memungkinkan adanya dialog yang konstruktif antara pemangku kebijakan
dan masyarakat, sehingga keputusan pendidikan yang diambil lebih dapat
diterima serta diimplementasikan dengan baik di lapangan.

Selain itu, tingkat pemahaman guru terhadap dokumen kurikulum juga
bervariasi, dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar,
serta kesempatan mengikuti pelatihan profesional. Perbedaan ini menuntut
adanya program peningkatan kapasitas yang berkelanjutan, baik melalui
pelatihan berbasis kebijakan maupun pendampingan langsung di sekolah.
Dengan upaya ini, guru dapat lebih optimal dalam menerapkan kurikulum
sesuai dengan tuntutan pendidikan nasional serta karakteristik peserta didik di
lingkungan masing-masing.Sebagai solusi, diterapkan program '"continuous
mentoring" yang melibatkan guru-guru berpengalaman untuk membimbing
sejawatnya secara reguler dan sistematis. Program ini diharapkan
meningkatkan interpretasi dan pelaksanaan kurikulum secara seragam.

Evaluasi keberhasilan implementasi kurikulum tidak cukup hanya
berfokus pada aspek kognitif siswa, tetapi juga harus mencakup dimensi afektif
dan psikomotorik. Ketiga ranah ini saling melengkapi dalam membentuk
kompetensi peserta didik secara holistik, memastikan bahwa pembelajaran
tidak hanya menghasilkan kemampuan akademik, tetapi juga karakter yang
matang serta keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan evaluasi yang menyeluruh akan memberikan
gambaran lebih akurat mengenai efektivitas kurikulum dalam menciptakan
lulusan yang berdaya saing dan responsif terhadap tantangan global.

Sebagai solusi, dikembangkan model three-domain balanced scorecard
yang mengukur hasil pembelajaran dari ketiga ranah tersebut secara seimbang
dan sistematis. Dengan pendekatan ini, setiap aspek pendidikan dapat
dianalisis secara lebih komprehensif, sehingga kebijakan pendidikan dapat
disusun berdasarkan data yang lebih objektif. Model ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat ukur keberhasilan kurikulum, tetapi juga sebagai acuan bagi
pemangku kebijakan dalam merancang strategi pendidikan yang lebih adaptif
dan relevan dengan kebutuhan peserta didik serta dinamika sosial yang
berkembang.

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen
kurikulum yang efektif harus bersifat adaptif, partisipatif, dan inovatif. Inovasi
dalam pendekatan manajerial, pemanfaatan teknologi, pelibatan masyarakat,
serta penyesuaian budaya menjadi fondasi untuk menciptakan kurikulum yang
relevan, kontekstual, dan berdaya guna. Dengan berbagai temuan dan
kebaruan yang dikemukakan, tulisan ini berkontribusi pada pengembangan
wacana teoritis dan praktis dalam manajemen kurikulum, serta membuka
peluang untuk penelitian lanjutan yang lebih aplikatif dan spesifik konteks
lokal.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian teoritis, manajemen kurikulum terdiri atas tiga
tahap utama—perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi—yang memerlukan
pendekatan adaptif dan partisipatif agar implementasi kurikulum di satuan
pendidikan berjalan efektif.

1. Perencanaan: Penambahan variabel "kontekstual budaya" menjadi inovasi
penting untuk menjamin kurikulum relevan dengan nilai lokal dan kondisi
sosial peserta didik.

2. Pelaksanaan: Kepemimpinan instruksional yang kolaboratif, didukung oleh
tim kurikulum dan forum refleksi berkala, terbukti meningkatkan
konsistensi dan kualitas pembelajaran.

3. Evaluasi: Model evaluasi front-loading dan evaluasi formatif 360°
menawarkan kerangka inovatif untuk mendeteksi tantangan lebih awal dan
mendapatkan umpan balik komprehensif.

4. Sumber Daya dan Kebijakan: Konsep reallocation budgeting, matrix
keselarasan kebijakan-praktik, serta pemanfaatan LMS menegaskan
pentingnya keselarasan anggaran, regulasi, dan infrastruktur.

5. Partisipasi Stakeholder: Pembentukan advisory board masyarakat dan
konsep nilai mediator memfasilitasi sinergi antara kebijakan nasional dan
nilai lokal.

6. Model Integratif: Model hybrid management dan three-domain balanced
scorecard memperkaya kerangka evaluasi dan pelaksanaan kurikulum
dengan pendekatan holistik.

E. Referensi

Ball, Stephen ]. “Subject Departments and the ‘Implementation” of National
Curriculum Policy: An Overview of the Issues.” Journal of Curriculum Studies 24,
no. 2 (1992): 97-115.
https:/ /doi.org/10.1080/0022027920240201/ ASSET/ / CMS/ ASSET / E2CA20F1-
2E17-4A53-A258-6151FBE2166B/0022027920240201.FP.PNG.

Hunkins, Francis P., and Patricia A. Hammill. “Beyond Tyler and Taba:
Reconceptualizing the Curriculum Process.” Peabody Journal of Education 69, no. 3
(March 1, 1994): 4-18.
https:/ /doi.org/10.1080/01619569409538774/ ASSET/ / CMS/ ASSET / AF6 A7D27
-2695-46FF-979C-4A56FA3E5D8B/ 01619569409538774.FP.PNG.

Kutsiyah, Farahdilla, Muslich Mustadjab, Ratya Anindita, and Ahmad Erani Yustika.
“Analisis Kinerja Program Bantuan Pinjaman Langsung Masyarakat Melalui
Lembaga  Pesantren Di  Madura.”  Jurnal Agro  Ekonomi,  2016.
https:/ /doi.org/10.21082/jae.v27n2.2009.109-134.

Lazwardi, Dedi. “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran.” MindSet : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, September 4, 2023,
86-96. https:/ /doi.org/10.58561/ mindset.v2i2.101.

“Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran - Teguh Triwiyanto - Google Buku.”
Accessed May 1, 2025.
https:/ /books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=GeNwEAAAQBA]&oi=fnd&p
g=PP1&dq=manajemen+kurikulumé&ots=eb0muMO08VO&sig=9u-



al-Ikmal : Jurnal Pendidikan
12 | Vol. 4, No. 1 Januari - Juni 2025

8cv6TsHb4FISGCS1DWkJINAw&redir_esc=y#v=onepage&q=manajemen %20ku
rikulumé&f=false.

Organisasi, Teori, and Edah Jubaedah. “ANALISIS KONSEPTUAL ORGANISASI
PEMBELAJARAN (LEARNING ORGANIZATION) SEBAGAI TEORI
ORGANISASI KONTEMPORER.” Jurnal 1lmu Administrasi: Media Pengembangan
Ilmu Dan Praktek  Administrasi 7, no. 4 (2010): 04-04.
https:/ /doi.org/10.31113/J1A.V714.300.

Pak, Katie, Morgan S. Polikoff, Laura M. Desimone, and Erica Saldivar Garcia. “The
Adaptive Challenges of Curriculum Implementation: Insights for Educational
Leaders Driving Standards-Based Reform.” AERA Open 6, no. 2 (April 1, 2020).
https:/ /doi.org/10.1177/2332858420932828,P AGEGROUP:STRING:PUBLICATI
ON.

“Penanaman Nilai-Nilai Sejarah Lokal Melalui Forum Diskusi Komunitas Sejarah |
Setyawan | BIHARL JURNAL PENDIDIKAN SEJARAH DAN ILMU
SEJARAH.” Accessed May 1, 2025.
https:/ /jurnal.unsil.ac.id/index.php/bihari/article/ view /4383.

Pinar, William F. “What Is Curriculum Theory?” What Is Curriculum Theory?, May 8,
2019. https:/ /doi.org/10.4324 /9781315625683.

Prideaux, David. “Curriculum Design.” BM] 326, no. 7383 (February 1, 2003): 268-70.
https:/ /doi.org/10.1136/BM].326.7383.268.

White, J. P. “The Concept of Curriculum Evaluation.” Journal of Curriculum Studies 3,
no. 2 (1971): 101-12.
https:/ /doi.org/10.1080/0022027710030202/ ASSET/ / CMS/ ASSET / B63F4584-
1D5B-4941-9355-3A2A A2C10B40/0022027710030202.FP.PNG.

— — —. “The Concept of Curriculum Evaluation.” Journal of Curriculum Studies 3, no. 2
(1971): 101-12.
https:/ /doi.org/10.1080/0022027710030202/ ASSET/ / CMS/ ASSET / B63F4584-
1D5B-4941-9355-3A2A A2C10B40/0022027710030202.FP.PNG.

Zubaedi, Zubaedi. “Optimalisasi Peranan Ibu Dalam Mendidik Karakter Anak Usia
Dini Pada Zaman Now.” Al Fitrah: Journal Of Early Childhood Islamic Education,
2019.



